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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia adalah makhluk Allah yang paling sempurna karena manusia 

dikaruniai akal dan pikiran, maka tidak lepas dari hal tersebut manusia diperintahkan 

untuk selalu belajar dan belajar, belajar sangat luas ruang lingkupnya salah satunya 

belajar di lingkup sekolah. Belajar merupakan suatu usaha yang dilakukan seseorang 

untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku secara keseluruhan.
1
 Belajar yang 

paling utama ialah belajar bersama keluarga di rumah oleh karena itu peran orangtua 

di rumah sangat penting seperti membimbing dan mendidik anak-anaknya, sedangkan 

di sekolah guru yang bertanggugjawab untuk mendidik dan membimbing dengan 

proses belajar mengajar. Sebagai seorang guru seharusnya dapat membuat sebuah 

pembelajaran yang mudah dipahami peserta didik, semua tidak lepas dari peran 

model pembelajaran. Agar sesuai dengan yang direncanakan. Sangat erat kaitannya 

antara tiga lingkungan belajar yaitu lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan 

lingkungan masyarakat. 

Menurut Ngalimun istilah model pengajaran mengarahkan pada suatu 

pendekatan pembelajaran tertentu termasuk tujuannya, lingkungan dan sistem 

pengelolaan, sehingga model pembelajaran mempunyai makna yang lebih luas 

daripada pendekatan, strategi, metode atau prosedur. Dimana model berperan penting 

                                                                 
1
 Slameto, Belajar dan Foktor-Foktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rhineka cipta 2010), 

hlm. 2 



2 
 

dalam kegiatan belajar mengajar.
2
 Telah banyak model yang lahir dan dikembangkan 

oleh para pendidik di dunia pendidikan. Diantaranya dengan menciptakan suasana 

kelas yang menarik dan menyenangkan atau lebih dikenal dengan model paikem 

sehingga peserta didik merasa nyaman dan betah salama kegiatan belajar mengajar 

berlangsung.
3
  

Apabila seorang guru tepat dalam memilih model pembelajaran maka 

diharapkan peserta didik mampu menyerap pelajaran yang diajarkan oleh guru 

tersebut. Dari hasil observasi di SMP N 3 Yogyakarta guru menerapkan model 

pembelajaran yang sudah umum seperti menggukan metode ceramah, tanya jawab 

dan penugasan hal tersebut membuat siswa cenderung kurang memperhatikan 

pembelajaran PAI yang membuat siswa merasa bosan dan monoton sehingga 

menginginkan pembelajaran cepat selasai. Model yang dapat menunjang 

pembelajaran sangat beragam salah satu adalah model PAIKEM, PAIKEM 

merupakan singkatan dari Pembelajaran, Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan 

Menyenangkan. Pembelajaran PAIKEM adalah proses pembelajaran dimana guru 

harus menciptakan suasana belajar yang sedemikian rupa sehingga siswa aktif 

bertanya, mengemukakan gagasan, kreatif, kritis serta mencurahkan perhatian atau 

konsentrasinya secara penuh dalam belajar serta suasana pembelajaran yang 

menimbulkan kenyamanan bagi siswa untuk belajar.  

                                                                 
2
 Ngalimun, Strategi dan Model Pembelajaran (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2013), hlm. 7 

3
 Sri Winarsih, Implementasi Model Paikem dan Model Pembelajaran Berbasis Masalah 

Sebagai Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar Fiqh (Literasi vol IV, No 1 Juni 2015) hlm. 48 
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Di dalam PAIKEM guru memanfaatkan berbagai sumber belajar untuk 

pencapaian hasil belajar yang telah ditentukan.
4
 PAIKEM menekankan siswa untuk 

terlibat dalam berbagai kegiatan yang mengembangkan pemahaman dan kemampuan 

dengan penekanan pada belajar melalui berbuat. Dalam prakteknya sering di temui 

sejumlah guru yang menggunakan model tertentu yang kurang bahkan dapat 

dikatakan tidak cocok dengan isi dan tujuan pembelajaran. Dalam kehidupan sehari-

hari sering pula kita menemui sejumlah guru yang mampu mengaplikasikan secara 

baik. Hasilnya tentu tidak memadai bahkan mungkin merugikan semua pihak 

terutama pihak siswa walaupun kebanyakan dari mereka tidak menyadari hal 

tersebut.
5
 Saat ini belum banyak guru yang menggunakan model pembelajaran 

PAIKEM untuk menunjang pembelajaran PAI, kerena itu sering sekali mata pelajaran 

PAI dinilai membosankan dan tidak disukai banyak siswa. Seorang guru harus 

memiliki strategi agar anak didik dapat belajar efektif dan efesien untuk bisa 

mencapai tujuan yang diharapkan.
6
 Untuk tercapainya sebuah pembelajaran maka 

seorang guru harus mampu menerapkan model yang tepat serta beragam agar siswa 

merasa tertarik dan memiliki rasa ingin tahu yang tinggi tentang pelajaran PAI. 

                                                                 
4
 Remiswal, Format Pengembangan Strategi PAIKEM dalam Pembelajaran Agama Islam 

(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013), hlm. 54 

5
 Muhibbin Syah, Psikologi pendidikan dengan pendekatan baru (Bandung: Remaja 

Rosdakarya 2004), hlm. 201 

6
 Knatif Maksum dan Ani Muflihah, Penerapan Motede Scramble Untuk Meningkatkan 

Prestasi Belajar SKI Kelas V MI Al-Iman Sorogen, Volume. VI, No. 1 Juni 2015. Hlm. 71. 
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Karena akan berdampak pada prestasi belajar peserta didik, pesertasi tersebut dapat 

dilihat dari hasil belajar siswa setelah suatu mengikuti pembelajaran. 

Prestasi belajar adalah hasil belajar yang telah dicapai oleh peserta didik 

setelah mengikuti kegiataan belajar mengajar di sekolahan. Prestasi merupakan 

gambaran seberapa banyak siswa bisa menyerap pembelajaran yang diajarkan. 

Prestasi juga bisa dijadikan sebagai indikotor tercapainya suatu pembelajaran 

tertuntu. Sedangkan proses belajar mengajar yang terjadi di SMP N 3 

YOGYAKARTA mata pelajaran PAI pada kelas VII dengan observasi yang peneliti 

lakukan pada tanggal 13 April 2017 di kelas VII B dimana guru masuk kelas 

membuka dengan salam dan dilanjutkan dengan cerita motivasi agar siswa 

berkonsentrasi dalam belajarnya, kemudian memeriksa kebersihan lingkungan kelas, 

sebelum guru memulai pelajaran, guru mengabsen siswa dengan menanyakan salat 

lima waktu selama satu minggu. Selanjutnya proses belajar berlangsung dengan 

kondisi kelas yang kurang kondusif karena dengan jumlah 33 siswa dalam satu 

ruangan membuat siswa kurang memperhatikan pelajaran yang sedang diajarkan. 

Kemudian guru melakukan tanya jawab dengan siswa, hanya satu siswa yang bisa 

menjawab dalam satu kelas tersebut. Prestasi belajar tidak lepas dari aspek kognitif, 

afektif, dan psikomotorik. 

Hasil pretest mata pelajaraan Pendidikan Agama Islam kelas VII di SMP N 3 

Yogyakarta, dengan KKM 75 yang peneliti lakukan memperoleh hasil sebagai 

berikut: 

Tabel. 1 Hasil pretest 
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No Kelas Jumlah siswa Di atas KKM Di bawah KKM 

1. VII A 31 1 Siswa 30 Siswa 

2. VII B 32 3 Siswa 29 siswa 

3. VII C 7 - 7 siswa 

4. VII D 29 4 Siswa 25 Siswa 

5. VII E 33 1 Siswa 32 Siswa 

6. VII F 32 2 Siswa 30 Siswa 

 

Dari hasil pretest di atas dapat lihat banyak sekali siswa yang nilainya di bawah 

KKM. Dari sini menunjukan bahwa sangat rendahnya prestasi belajar siswa. Pretest 

yang saya lakukan tersebut bertujuan untuk mengetahui kelas mana yang bisa 

dijadikan sebagai kelas eksperimen dan sebagai kelas kontrol. 

Berdasarkan latar belakang rendahnya nilai belajar PAI yang sangat 

memprihatinkan, maka peneliti ingin mengetahui apakah model pembelajran PAI 

yaitu model PAIKEM ikut berpengaruh terhadap rendahnya prestasi belajar siswa  

dalam pembelajaran PAI, oleh karena itu peneliti tertarik melakukan penelitian 

dengan judul “PENGARUH MODEL PAIKEM (PEMBELAJARAN, AKTIF, 

INOVATIF, KREATIF, EFEKTIF DAN MENYENANGKAN) TERHADAP 

PRESTASI BELAJAR SISWA KELA VII SMP N 3 YOGYAKARTA TAHUN 

AJARAN 2016/2017”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Pada latar belakang di atas telah dipaparkan sehingga terdapat identifikasi 

masalah sebagai berikut:  

1. Pada saat di dalam kelas siswa merasa bosen dengan materi yang sedang 

diajarkan karena kurang beragamnya model pembelajaran yang diterapkan guru 

dalam menyampaikan materi pelajaran PAI. 

2. Jumlah 32 siswa dalam satu kelas menjadikan kondisi kelas kurang kondusif 

membuat sebagian siswa tidak konsentrasi, yang bisa berdampak pada rendahnya 

nilai pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

3. Prestasi belajar PAI yang kurang baik, dengan sangat sedikit siswa yang lulus 

KKM. 

C. Rumusan Masalah  

Dalam penelitian ini terdapat beberapa rumusan masalah : 

1. Bagaimana pelaksanaan model PAIKEM (Pembelajaran, Aktif, Inovatif, Kreatif, 

Efektif dan Menyenangkan) kelas VII di SMP Negeri 3 Yogyakarta? 

2. Bagaimana prestasi belajar PAI kelas VII eksperimen dan kelas konrol SMP di 

Negeri 3 Yogyakarta? 

3. Adakah pengaruh model PAIKEM (Pembelajaran, Aktif, Inovatif, Kreatif, 

Efektif dan Menyenangkan) terhadap prestasi belajar Pendidikan Agama Islam 

kelas VII di SMP Negeri 3 Yogyakarta? 
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D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini dapat dilihat dari rumusan masalah yaitu: 

1. Untuk melaksanakan model PAIKEM (Pembelajaran, Aktif, Inovatif, Kreatif, 

Efektif dan Menyenangkan) dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

2. Untuk mengetahui prestasi siswa kelas VII SMP Negeri 3 Yogyakarta. 

3. Untuk mengetahui pengaruh model PAIKEM (Pembelajaran, Aktif, Inovatif, 

Kreatif, Efektif dan Menyenangkan) terhadap prestasi belajar siswa SMP N 3 

Yogyakarta. 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini yaitu: 

1. Bagi Siswa  

Dapat meningkatkan prestasi belajar siswa melalui model pembelajaran 

yang beragam agar siswa tidak merasa bosan.  

2. Bagi guru  

Sebagai motivasi untuk meningkatkan prestasi belajar PAI siswa SMP 

Negeri 3 Yogyakarta. 

3. Bagi Peneliti 

Menambah keilmuan dan wawasan terkait tentang model pembelajaran 

PAIKEM (Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan) 

pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam . 

4. Bagi FAI Alma Ata Yogyakarta 
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Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi di perpustakaan Fakultas 

Agama Islam Universitas Alma Ata Yogyakarta dan menjadi salah satu karya 

tulis yang dapat dijadikan bahan bacaan untuk orang lain. 
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